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ABSTRAK

Purnawan, Donni. 2019 Analisis Nilai-Nilai Religius Novel Pesantren Impian Karya
Asma Nadia. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Supriatini, S.Pd., M.Pd., (I1) Drs. H.
Refson, M.Pd.

Kata kunci: analisis, nilai-nilai religius, novel.

Latar belakang dalam penelitian novel Pesantren Impian karya Asma Nadia
merupakan novel yang menggambarkan lima belas remaja dengan masa lalu yang
kelam mendapat undangan misterius untuk menetap di Pesantren Impian. Masalah
dalam penelitian ini adalah nilai-nilai religius apa saja yang terdapat dalam novel
Pesantren Impian karya Asma Nadia? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan nilai-nilai religius yang terdapat dalam novel Pesantren Impian
karya Asma Nadia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif adalah metode yang digunakan untuk memecahkan masalah yang
diteliti dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian
berdasarkan fakta-fakta yang ada. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
didaktis, sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik Content Analysis. Hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut. 1) Hubungan manusia dengan Tuhan: (1)
Beriman kepada Allah, (2) Beribadah kepada Allah, (3) Bersyukur, (4) Bersabar
menerima cobaan Allah dan tidak berputus asa, dan (5) memohon ampun atas dosa
dan bertaubat kepada Allah. 2) Hubungan manusia dengan diri sendiri: (1) Jujur, (2)
Disiplin, (3) Berani, (4) Mawas diri, dan (5) Sikap hormat. 3) Hubungan manusia
dengan sesama manusia: (1) Tolong menolong, (2) Saling memaafkan, (3) Peduli
sesama, (4) Toleransi, (5) Kerja sama, (6) Silaturahmi, (7) Musyawarah, dan (8)
Tanggung jawab. 4) Hubungan manusia dengan lingkungan: (1) Memuji keindahan
alam, dan (2) Menikmati keindahan alam. Kesimpulannya bahwa dalam novel
Pesantren Impian karya Asma Nadia mengandung nilai-nilai religius 1) Hubungan
manusia dengan Tuhan, 2) Hubungan manusia dengan diri sendiri, 3) Hubungan
manusia dengan sesama manusia, dan 4) Hubungan manusia dengan lingkungan.
Novel Pesantren Impian karya Asma Nadia sangat baik untuk dibaca bagi penikmat
sastra, karena di dala\m novel ini banyak memberikan manfaat dan pesan yang baik
yang dapat dijadikan pelajaran dalam menjalani kehidupan nyata.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra pada hakikatnya merupakan hasil refleksi atau evaluasi terhadap
pengarang dan kehidupan di sekitarnya. Kehidupan yang dituangkan dalam karya
sastra mencakup hubungan manusia dengan lingkungannya, hubungan sesama
manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan manusia dengan
Tuhan. Oleh karena itu, yang dituliskan pengarang tidak lepas dari kondisi
masyarakat yang merupakan ungkapan pengarang terhadap kehidupan sekitarnya.

Karya sastra merupakan bagian dari seni yang berusaha menampilkan nilai
keindahan yang bersifat imajinatif, sehingga mampu memberikan hiburan terhadap
pembaca. Menurut Jabrohim (2012:77), karya sastra lahir di tengah-tengah
masyarakat sebagai hasil imajinasi pengarang sebagai refleksinya terhadap gejala-
gejala sosial di sekitarnya. Selanjutnya Endraswara (2016:9) mengatakan, karya
sastra merupakan suatu ciptaan seorang sastrawan di dalamnya ada pesan ekologis
yang ingin disampaikan kepada pembacanya. Sedangkan Susanto (2016:11)
mengemukakan bahwa karya sastra adalah dunia rekaan yang realitas atau faktanya
telah dibuat sedemikian rupa oleh pengarang.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa karya sastra
adalah sebuah karangan hasil imajinasi pengarang berdasarkan ungkapan pribadi
yang diciptakan untuk semua orang sehingga menyajikan hiburan dan pengajaran

terhadap pembaca.



Menurut Kosasih (2012:3), berdasarkan bentuknya, sastra terbagi atas empat
bagian sebagai berikut: (1) puisi, (2) prosa liris, (3) prosa, (4) drama.

Prosa adalah sebuah karangan bebas, yang tidak terikat oleh kaidah yang
terdapat dalam puisi. Menurut Sugono (2011:159), prosa adalah jenis sastra yang
dibedakan dari puisi karena tidak terlalu terikat oleh irama, rima atau kemerduan
bunyi. Bahasa prosa dekat dengan bahasa sehari-hari yang termasuk prosa antara lain
cerita pendek, novel, dan esai.

Novel merupakan salah satu dari bentuk karya sastra prosa, “Novel sebagai
salah satu karya sastra adalah suatu cerita prosa yang fiktif dalam panjang tertentu,
yang melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidupan nyata yang representatif
dalam suatu alur atau suatu keadaan yang agak kacau atau kusut” (Tarigan,
2015:167). Sedangkan Kosasih (2014:60) mengemukakan bahwa novel adalah karya
imajinatif yang mengisahkan sisi utuh atas problematika kehidupan seseorang atau
beberapa orang tokoh.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa novel adalah
karangan yang mengandung cerita kehidupan masyarakat baik berdasarkan kenyataan
maupun bersifat khayalan sebagai hiburan yang terdapat tokoh-tokoh mengagumkan,
kata-kata menarik sarat makna, dan unsur-unsur yang terdapat dalam novel.

“Novel sendiri dibangun oleh dua unsur, yang dimaksud dua unsur ialah unsur
intrinsik dan unsur ekstrinsik” (Nurgiyantoro, 2015:29). Kedua unsur inilah yang
sering digunakan untuk mengkaji dan membicarakan novel atau karya sastra lainnya.
Unsur intrinsik merupakan unsur yang membangun novel. Unsur intrinsik terdiri dari

tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, gaya bahasa dan sudut pandang. Unsur



ekstrinsik adalah unsur yang menyusun novel dari luarnya. Akan tetapi, secara tidak
langsung unsur ini mempengaruhi proses pembuatan novel. Unsur ekstrinsik
berkaitan dengan nilai sosial, nilai religius, nilai moral, dan lain sebagainya.

Salah satu bentuk nilai kehidupan adalah nilai religius. Nilai religius adalah
norma keagamaan yang dipegang seseorang sebagai pedoman hidup. Nilai religius
merupakan aspek yang ada di dalam lubuk hati nurani manusia. Aspek-aspek tersebut
teridiri dari hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan sesama
manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan manusia dengan
lingkungan. Aspek-aspek tersebut terdapat di dalam sebuah novel, yang digambarkan
melalui tokoh dan peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam novel. Salah satu novel
yang mampu menarik perhatian pembaca dan mengandung nilai religius, adalah novel
Pesantren Impian karya Asma Nadia.

Dalam novel Pesantren Impian karya Asma Nadia menuliskan tentang lima
belas remaja yang memiliki masa lalu kelam. Remaja tersebut menjalani rehabilitasi
di sebuah pesantren yang bernama Pesantren Impian. Sebuah pesantren yang
dijadikan sebagai pusat rehabilitasi bagi anak-anak muda yang mempunyai masa lalu
kelam atau kurang baik. Selain hal itu, novel Pesantren Impian juga menggambarkan
tekad tokoh dalam cerita untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Novel Pesantren
Impian memperlihatkan permasalahan penyimpangan pergaulan remaja dan secara
tersirat dari isi novel Pesantren Impian, Asma Nadia ingin menyampaikan pesan
kepada pembaca supaya tidak melakukan pergaulan seperti pada cerita yang ia
tuangkan dalam novel Pesantren Impian. Selain itu Asma Nadia memperlihatkan

permasalahan hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan sesama



manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri dan hubungan manusia dengan
lingkungan. Selama menjalani proses rehabilitasi para remaja diajarkan untuk
melaksanakan kewajibannya sebagai umat beragama.

Peneliti sangat tertarik untuk menganalisis novel Pesantren Impian karya
Asma Nadia, karena Asma Nadia salah satu sastrawati Indonesia yang terkenal.
Asma Nadia dilahirkan di Jakarta pada tanggal 26 Maret 1972. Asma Nadia adalah
adik kandung Helvy Tiana Rosa, seorang penulis muda. la mulai berkecimpung di
dunia tulis-menulis ketika mulai menciptakan lagu di sekolah dasar.

Sebagian besar karyanya telah diangkat ke layar lebar, beberapa di antaranya
adalah novel yang berjudul Assalamu’alaikum Beijing diterbitkan pada tahun 2013
kemudian di filmkan pada tahun 2014 yang disutradarai oleh Guntur Soeharjanto,
novel Emak Ingin Naik Haji diterbitkan pada tahun 2009 kemudian dirilis pada tahun
2009 yang disutradarai oleh Aditya Gumay, novel Surga Yang Tak Dirindukan
difilmkan pada tahun 2015 yang disutradarai oleh Kuntz Agus, novel Rumah Tanpa
Jendela diterbitkan pada tahun 2011 kemudian difilmkan pada tahun 2011 yang
disutradarai oleh Aditya Gumay dan novel Hijab Traveler Love Spark In Korea
diterbitkan pada tahun 2015 kemudian difilmkan pada tahun 2016 yang disutradarai
oleh Guntur Soeharjanto. Salah satu karya Asma Nadia yang telah diangkat ke layar
lebar pada tahun 2016 adalah novel Pesantren Impian. Film Pesantren Impian
disutradarai oleh Ifa Isfansyah dan diproduksi oleh MD Pictures.

Analisis tentang nilai-nilai religius pernah dilakukan oleh Rossy, mahasiswa
FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang tahun 2016 dengan judul skripsi

Analisis Nilai-Nilai Religius dalam Film Tanda Tanya (?) Karya Sutradara Hanung



Bramantyo. Dari penelitian tersebut, Rossy menyimpulkan bahwa dalam film Tanda
Tanya (?) Karya Sutradara Hanung Bramantyo memiliki nilai-nilai religius, di
antaranya: (1) hubungan manusia dengan Allah, (2) hubungan manusia dengan
sesama manusia, (3) hubungan manusia dengan diri sendiri, dan (4) hubungan
manusia dengan lingkungan hidup. Persamaan yang dilakukan oleh peneliti ini
dengan Rossy adalah sama-sama menganalisis nilai religius, sementara perbedaaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada, penelitian terdahulu
menganalisis tentang nilai religius yang terdapat dalam sebuah film, sementara
penelitian sekarang menganalisis tentang nilai religius yang terdapat dalam sebuah
novel.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian
tehadap novel Pesantren Impian Karya Asma Nadia dengan judul Analisis Nilai-Nilai

Religius Novel Pesantren Impian Karya Asma Nadia.

B. Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2017:51), masalah penelitian merupakan di mana segala
sesuatu yang akan diteliti dan merupakan pertanyaan yang perlu dicarikan
jawabannya.

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, masalah dalam penelitian ini
adalah nilai-nilai religius apa saja yang terdapat dalam novel Pesantren Impian Karya

Asma Nadia ?



C. Tujuan Penelitian

Menurut Jabrohim (2012:34), tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai.
Tujuan harus diperjelas agar arah penelitian dapat mencapai sasaran yang diharapkan.
Adapun tujuan penulis mengadakan penelitian bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan nilai-nilai religius yang terdapat dalam novel Pesantren Impian

Karya Asma Nadia.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Pembelajaran, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam pemilihan
bahan ajar khususnya pelajaran Bahasa Indonesia bidang sastra

2. Pembaca, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menambah ilmu
pengetahuan tentang nilai-nilai religius apa saja yang terdapat dalam novel
Pesantren Impian karya Asma Nadia.

3. Peneliti Lanjutan, peneliian ini dapat bermanfaat sebagai pembanding dan
referensi dalam mengadakan penelitian lanjut dengan memperluas aspek atau

tujuan sastra dalam menganalisis novel-novel lain.
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